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KATA PENGANTAR 

 

Sektor perbankan di kawasan ASEAN saat ini menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks dan mendalam, yang memaksa 

lembaga-lembaga keuangan untuk menyesuaikan diri dengan 

realitas baru yang tidak dapat dihindari. Tantangan tersebut 

mencakup perubahan iklim yang semakin jelas dampaknya, 

ketimpangan sosial yang terus melebar, serta tuntutan untuk 

memperbaiki tata kelola yang lebih transparan dan etis. Dalam 

konteks ini, keberlanjutan menjadi aspek strategis yang sangat 

penting dan harus diintegrasikan dalam setiap keputusan 

keuangan. Keberlanjutan bukan hanya sebuah pilihan, tetapi telah 

menjadi keharusan yang akan menentukan masa depan sektor 

perbankan itu sendiri. Keputusan yang diambil oleh bank hari ini, 

dalam hal pembiayaan, pengelolaan risiko, dan kebijakan investasi, 

akan mempengaruhi tidak hanya kesejahteraan ekonomi jangka 

pendek, tetapi juga masa depan sosial dan lingkungan yang lebih 

luas. 

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai urgensi penerapan prinsip-

prinsip keberlanjutan dalam sektor perbankan, khususnya di 

kawasan ASEAN. Buku ini tidak hanya memberikan panduan 

konseptual tentang keberlanjutan, tetapi juga menyediakan 

panduan praktis tentang bagaimana bank-bank di kawasan ini 

dapat mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi bisnis dan 

pengambilan keputusan mereka. Fokus utama buku ini adalah 

menjelaskan bagaimana prinsip keberlanjutan, yang mencakup tiga 

dimensi utama—lingkungan (Environmental), sosial (Social), dan 

tata kelola (Governance)—dapat diterapkan dalam pengelolaan 

keuangan, pembiayaan, serta manajemen risiko bank. 

Keberlanjutan bukan hanya sekedar respons terhadap tekanan 

eksternal, tetapi harus dipandang sebagai pendorong utama dalam 

pencapaian tujuan strategis jangka panjang. Buku ini juga 

memberikan gambaran mengenai tantangan-tantangan yang 

dihadapi oleh bank-bank di ASEAN dalam menerapkan 

keberlanjutan. 
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Dengan berbagai wawasan, panduan praktis, serta studi 

kasus yang disajikan, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi 

yang berguna bagi siapa saja yang terlibat dalam sektor perbankan, 

terutama mereka yang ingin memimpin transformasi menuju 

perbankan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab. 
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BAB 

1 MASA DEPAN PERBANKAN ASEAN: SEBUAH URGENSI KEBERLANJUTAN  

 

 

Dunia keuangan global menghadapi guncangan yang lebih 

dalam daripada sekadar fluktuasi pasar selama dekade terakhir. 

Bukan hanya angka dan grafik yang bergerak liar, melainkan 

fondasi moral dan sosial dari sistem keuangan itu sendiri yang 

mulai retak. Di tengah suhu bumi yang terus meningkat, krisis 

sosial yang tak kunjung mereda, dan rentetan skandal tata kelola 

yang mengguncang kepercayaan publik, sektor perbankan berdiri 

di persimpangan yang menentukan: apakah akan menjadi bagian 

dari masalah, atau pendorong solusi. Kepercayaan yang dulunya 

melekat pada institusi keuangan kini semakin diuji, bukan hanya 

oleh krisis, tetapi oleh ekspektasi generasi baru yang menuntut 

tanggung jawab, transparansi, dan dampak nyata terhadap 

keberlanjutan. 

Di kawasan ASEAN, tekanan ini semakin terasa. Kawasan 

dengan pertumbuhan ekonomi yang menjanjikan justru 

berhadapan dengan kompleksitas yang belum sepenuhnya teratasi: 

ketimpangan sosial yang melebar, risiko iklim yang meningkat, 

serta struktur tata kelola yang belum sepenuhnya adaptif terhadap 

tuntutan keberlanjutan. Dalam konteks ini, bank tidak bisa lagi 

hanya dipandang sebagai institusi penyimpan dan penyalur dana. 

Ia adalah pengarah lalu lintas modal, arsitek kebijakan kredit, dan 

aktor kunci dalam menentukan kemana arah pembangunan suatu 

negara dan kawasan akan bergerak. Peran mereka tidak lagi netral; 

keputusan yang mereka ambil hari ini akan berdampak langsung 

terhadap nasib planet dan masyarakat esok hari. 

MASA DEPAN 

PERBANKAN ASEAN: 

SEBUAH URGENSI 

KEBERLANJUTAN 
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BAB 

2 MEMAHAMI KEBERLANJUTAN DAN ESG DI SEKTOR PERBANKAN  

 

 

Sepuluh tahun lalu, ukuran kesuksesan bank hanya diukur 

dari pertumbuhan aset dan efisiensi operasional, namun kini dunia 

perbankan menghadapi panggung permainan yang sama sekali 

berbeda. Di tengah krisis iklim yang makin terasa, gejolak sosial 

yang sulit ditebak, serta kecurigaan publik terhadap tata kelola 

yang tak transparan, bank tak lagi cukup hanya menjadi institusi 

pencetak laba. Dunia meminta lebih dari sekadar angka, dunia 

menuntut adanya integritas, tanggung jawab, dan ketahanan jangka 

panjang. 

Tekanan dari berbagai arah telah memaksa bank keluar dari 

zona nyaman historisnya. Investor institusional global menarik diri 

dari portofolio kotor. Regulator merumuskan taksonomi hijau dan 

mewajibkan laporan keberlanjutan. Masyarakat sipil, khususnya 

generasi muda, mulai menilai reputasi bank bukan dari gedungnya, 

tetapi dari jejak karbon dan komitmennya terhadap keadilan sosial. 

Di sinilah benang merah dari Bab 1—yang membahas tekanan 

eksternal dan risiko sistemik—bertemu dengan satu kebutuhan 

mendesak yaitu pemahaman mendalam terhadap sustainability dan 

ESG. 

ESG, yang mengacu pada aspek Environmental, Social, and 

Governance, bukanlah akronim trendi yang sekadar menghiasi 

laporan tahunan atau slide investor. Ia telah menjelma menjadi GPS 

strategis—penentu arah bagi bank dalam menavigasi lanskap 

ketidakpastian yang semakin kompleks. Tanpa memahami ESG, 

bank ibarat kapal besar yang kehilangan arah: kuat, tetapi mudah 

MEMAHAMI 

KEBERLANJUTAN DAN ESG 

DI SEKTOR PERBANKAN 



35 

 

BAB 

3 PELAPORAN KEBERLANJUTAN SEBAGAI ALAT STRATEGIS KEUANGAN  

 

 

Dalam dua dekade terakhir, dunia keuangan mengalami 

pergeseran paradigma yang cukup mendasar. Pelaporan 

keberlanjutan, yang semula dianggap sekadar pemenuhan 

kewajiban regulasi atau bentuk tanggung jawab sosial, kini 

menjelma menjadi fondasi strategis dalam pengambilan keputusan 

bisnis dan investasi. Investor global, lembaga pemeringkat, bahkan 

otoritas fiskal dan moneter di berbagai negara mulai menyadari 

bahwa risiko non-keuangan—seperti perubahan iklim, isu sosial, 

dan tata kelola perusahaan—sama pentingnya dengan indikator 

keuangan tradisional seperti laba bersih atau solvabilitas. 

Transformasi ini tidak terjadi secara tiba-tiba. Laporan-

laporan internasional seperti ASEAN Sustainable Finance Report, 

World Bank ESG Briefs, dan temuan dari lembaga pemeringkat 

seperti MSCI ESG Ratings mengonfirmasi bahwa pelaku industri 

perbankan yang mampu mengintegrasikan aspek ESG dalam 

pelaporan dan praktik bisnis mereka cenderung menunjukkan 

ketahanan finansial yang lebih baik, terutama saat menghadapi 

disrupsi ekonomi dan tekanan geopolitik. Oleh karena itu, Bab 3 ini 

akan menguraikan bukti empiris, model teoritis, hingga studi kasus 

konkret yang membuktikan bahwa pelaporan keberlanjutan bukan 

hanya sekadar laporan, tetapi kompas strategis bagi arus modal, 

kepercayaan pemegang saham, dan keberlangsungan bisnis di era 

baru ekonomi hijau. 

 

PELAPORAN KEBERLANJUTAN 

SEBAGAI ALAT STRATEGIS 

KEUANGAN 
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BAB 

4 GOVERNANCE DAN NILAI RELIGIUS SEBAGAI PENGUAT KEBERLANJUTAN  

 

 

Ketika tren keberlanjutan menyapu dunia keuangan global, 

banyak bank berlomba menyesuaikan diri: menyusun laporan ESG, 

mencanangkan target emisi nol bersih, hingga menerbitkan obligasi 

hijau. Namun, di balik gemerlap inisiatif keberlanjutan, pertanyaan 

mendasar muncul: apakah semua ini benar-benar lahir dari 

komitmen, atau hanya kepatuhan kosmetik terhadap tekanan pasar 

dan regulasi? 

Bab ini mengajak pembaca menengok lebih dalam—

menembus balik layar praktik ESG—untuk mengeksplorasi apa 

yang sesungguhnya menjadi penggerak utama keberlanjutan dalam 

sektor perbankan. Di sinilah governance (tata kelola) dan nilai 

religius memegang peran sentral, bukan sebagai pelengkap 

administratif, melainkan sebagai fondasi moral dan struktural yang 

menentukan seberapa dalam ESG tertanam dalam denyut nadi 

organisasi. Bank yang hanya mengejar ESG demi reputasi akan 

memproduksi laporan, tetapi bank yang dibimbing oleh tata kelola 

kokoh dan nilai spiritual akan memproduksi dampak. 

Bab ini akan membuka diskusi tentang bagaimana governance 

dibangun secara struktural dan nilai internal dibentuk melalui 

budaya dan keyakinan institusi. Lebih jauh, kita akan 

membandingkan perbedaan pendekatan ESG pada bank syariah 

dan konvensional, serta menguraikan tantangan dan solusi dalam 

membentuk logika kelembagaan yang mendukung keberlanjutan 

secara autentik. Melalui analisis teoritis dan studi kasus, bab ini 

menawarkan wawasan penting: bahwa masa depan ESG bukan 

GOVERNANCE DAN NILAI 

RELIGIUS SEBAGAI 

PENGUAT KEBERLANJUTAN 
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BAB 

5 STUDI KASUS ASEAN: PRAKTIK TERBAIK DAN TANTANGAN NYATA  

 

 

Perbankan di kawasan ASEAN saat ini menghadapi 

tantangan besar dalam merespons kebutuhan keberlanjutan yang 

semakin mendesak di seluruh dunia. Keberlanjutan, yang dahulu 

dianggap sekadar tanggung jawab sosial perusahaan, kini telah 

berkembang menjadi elemen inti dalam strategi bisnis bank-bank 

global, termasuk di ASEAN. Negara-negara di kawasan ini, seperti 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan Vietnam, semakin 

menyadari pentingnya mengintegrasikan prinsip-prinsip 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam setiap kebijakan 

dan keputusan bisnis mereka. Keberlanjutan bukan hanya menjadi 

tuntutan sosial, tetapi juga faktor strategis yang mempengaruhi 

daya saing dan kesuksesan jangka panjang suatu bank. 

Bab ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam 

mengenai bagaimana bank-bank di negara-negara ASEAN tersebut 

telah mengadopsi kebijakan keberlanjutan dan ESG. Dari 

pembiayaan hijau yang mendukung proyek-proyek ramah 

lingkungan, hingga pelaporan transparan yang mengutamakan 

akuntabilitas sosial dan lingkungan, bab ini akan mengulas 

berbagai langkah konkret yang telah diambil oleh bank-bank besar 

di kawasan ini. Namun, di balik keberhasilan tersebut, ada sejumlah 

tantangan nyata yang harus dihadapi, termasuk biaya 

implementasi, keterbatasan data yang akurat, dan resistensi internal 

dalam menerapkan perubahan yang diperlukan. Melalui 

pembahasan ini, diharapkan pembaca dapat memahami dinamika 

penerapan keberlanjutan di ASEAN dan bagaimana tantangan-

STUDI KASUS ASEAN: 

PRAKTIK TERBAIK  

DAN TANTANGAN NYATA 
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BAB 

6 PANDUAN PRAKTIS IMPLEMENTASI KEBERLANJUTAN DI BANK  

 

 

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap isu 

keberlanjutan, sektor perbankan di ASEAN menghadapi tantangan 

besar untuk beradaptasi dengan standar Environmental, Social, and 

Governance (ESG) yang terus berkembang. Seiring dengan 

perkembangan global dalam penerapan prinsip ESG di sektor 

finansial, kawasan ASEAN, yang terdiri dari negara-negara dengan 

latar belakang ekonomi dan sosial yang beragam, menghadapi 

kebutuhan yang mendesak untuk memastikan bahwa sektor 

perbankan di kawasan ini dapat mengimplementasikan ESG secara 

komprehensif dan terstruktur. 

Namun, untuk mencapai keberlanjutan yang sesungguhnya, 

keberhasilan implementasi ESG tidak hanya ditentukan oleh niat 

atau kebijakan tertulis, tetapi lebih pada kesiapan operasional dari 

setiap bank dalam menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan 

tersebut. Di sinilah pentingnya melakukan penilaian kesiapan ESG 

(ESG readiness), yang akan menjadi dasar bagi setiap bank untuk 

mengetahui sejauh mana mereka siap untuk mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ESG dalam setiap aspek operasional dan strategis 

mereka. Kesiapan ESG di sektor perbankan tidak hanya mencakup 

aspek formalitas seperti laporan tahunan atau kebijakan internal, 

tetapi juga kesiapan sistem, infrastruktur, pelatihan sumber daya 

manusia, serta keterlibatan aktif manajemen dalam 

mengintegrasikan prinsip ESG. 

  

PANDUAN PRAKTIS 

IMPLEMENTASI 

KEBERLANJUTAN DI BANK 
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BAB 

7 HARMONISASI REGULASI DAN MASA DEPAN KEBIJAKAN KEUANGAN BERKELANJUTAN ASEAN  

 

 

Sektor perbankan ASEAN telah memasuki era yang 

menuntut lebih dari sekadar pertumbuhan finansial dan stabilitas 

ekonomi. Di tengah pesatnya pertumbuhan ekonomi kawasan ini, 

tantangan keberlanjutan menjadi semakin kompleks dan tak 

terelakkan. Dengan meningkatnya tekanan dari pemangku 

kepentingan global — termasuk investor, regulator, dan 

masyarakat luas — untuk memperhatikan aspek lingkungan, sosial, 

dan tata kelola (ESG), sektor perbankan ASEAN harus beradaptasi 

untuk memastikan masa depan yang berkelanjutan. 

Namun, meskipun beberapa negara ASEAN telah mulai 

mengimplementasikan kebijakan keberlanjutan, kesenjangan dalam 

regulasi ESG di seluruh kawasan masih cukup besar. Setiap negara 

memiliki pendekatan yang berbeda terhadap pelaporan dan 

pengelolaan ESG, yang sering kali tidak terintegrasi dengan baik 

dalam kerangka regulasi yang lebih luas. Hal ini menciptakan 

ketidakpastian dan tantangan besar bagi sektor perbankan untuk 

mengelola risiko keberlanjutan secara efektif, serta untuk menarik 

investasi hijau yang sangat dibutuhkan. 

Harmonisasi regulasi ESG di ASEAN menjadi suatu 

kebutuhan mendesak untuk menciptakan keseragaman dalam 

kebijakan yang berlaku di seluruh kawasan. Tanpa adanya 

keseragaman, perbedaan kebijakan antar negara akan terus 

menghambat potensi sektor perbankan untuk berkembang secara 

berkelanjutan dan untuk memenuhi tuntutan pasar global terhadap 

transparansi dan akuntabilitas ESG. Bank-bank ASEAN, untuk 

HARMONISASI REGULASI 

DAN MASA DEPAN 

KEBIJAKAN KEUANGAN 

BERKELANJUTAN ASEAN 
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BAB 

8 MENUJU PERBANKAN BERKELANJUTAN: MEMBANGUN BANK YANG ETIS, TANGGUH, DAN RELEVAN DI ASEAN  

 

 

Dalam perjalanan panjang menuju transformasi perbankan 

berkelanjutan di ASEAN, kita telah melangkah jauh. Bab-bab 

sebelumnya telah membawa kita melalui tantangan dan peluang 

yang dihadapi oleh sektor perbankan di tengah perubahan iklim 

global, ketidaksetaraan sosial, dan tekanan terhadap tata kelola 

perusahaan yang lebih transparan dan etis. Namun, meskipun 

tantangan yang terungkap sangat besar, jalan menuju perubahan 

masih terbuka lebar—dan kini lebih urgen dari sebelumnya. 

Di Bab 8 ini, kita berdiri di persimpangan penting: perbankan 

di ASEAN tidak bisa hanya mengandalkan kepatuhan terhadap 

regulasi atau sekadar memenuhi tuntutan pasar yang semakin 

mengutamakan keberlanjutan. Transformasi yang kita butuhkan 

jauh lebih mendalam. Keberlanjutan bukan lagi pilihan; ia adalah 

kunci untuk pertumbuhan jangka panjang dan daya saing di pasar 

global yang semakin sadar akan risiko sosial dan lingkungan. Bank-

bank yang terus mengabaikan perubahan ini berisiko kehilangan 

relevansi, ditinggalkan oleh investor, dan lebih jauh lagi, mereka 

bisa terpinggirkan dalam ekosistem finansial yang semakin 

memperhitungkan nilai keberlanjutan. 

Namun, perubahan ini bukanlah sesuatu yang bisa dilakukan 

hanya dalam satu langkah besar—ini adalah perjalanan 

transformasi bertahap yang membutuhkan kesadaran mendalam, 

komitmen strategis, dan peran aktif dari semua pemangku 

kepentingan. Di sinilah kita harus bersama-sama berperan, dari 

pimpinan bank yang harus menanamkan ESG dalam strategi inti 

MENUJU PERBANKAN 

BERKELANJUTAN: 

MEMBANGUN BANK  

YANG ETIS, TANGGUH,  

DAN RELEVAN DI ASEAN 
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